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Abstract  
This paper describes the form of space in the mosque that comes into being due to ritual and non-ritual 

activities. Form of space is perceived as one of reading devices that may lead researcher to an understanding 
of the concept of existential meaning of the mosque. Space meaning is perceived differently by each 
individual. Meaning of a mosque in a contemporary context with the current generation will be the focus of 
study. 

The purpose is to get knowledge about the spatial pattern in Salman campus mosque which formed by the 
ritual and non-ritual. The expected finding is to be able to formulate a local concept of spatial pattern of 
Salman mosque. 

Salman mosque is chosen as the case study due to its historical role as a campus mosque on the 
establishment of the campus mosque in Indonesia. This mosque is quite phenomenal architecturally and has 
many congregations with diverse activities. Data collected through observation and depth interviews with a 
number of respondents. 

The results of spatial pattern understanding that occured is determined by: (1) user motivation, (2) time 
of arrival, (3) user: individual or group, (4) events. Through observation of spatial pattern and in-depth 
interviews, this study also produced a concept of tolerance among Salman mosque users. 
 
Keywords:  campus mosque, Salman-Bandung, ritual space, non-ritual space, the form of space.  

 
 

Abstrak  
Makalah ini memaparkan pola ruang pada masjid yang terjadi akibat kegiatan ritual maupun non-ritual. 

Pola ruang diindikasikan sebagai salah satu alat baca yang dapat mengarahkan peneliti kepada sebuah 
pemahaman konsep makna eksistensial pada masjid secara utuh. Pencarian makna dianggap penting, 
mengingat makna ruang dirasakan berbeda oleh setiap individu. Makna ruang masjid dalam konteks kini dengan 
generasi saat ini menarik untuk dikaji.  

Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan pengetahuan mengenai pola ruang di masjid kampus Salman 

yang terbentuk akibat kegiatan ritual dan non-ritual. Diharapkan temuan ini  akan mampu mendapatkan suatu 

konsep lokal mengenai ruang masjid Salman. 

Masjid Salman dipilih sebagai objek studi karena merupakan masjid kampus yang fenomenal dari sisi 
arsitektural dan memiliki jemaah yang cukup aktif dalam berbagai kegiatan. Data digali melalui pengamatan 
dan wawancara mendalam terhadap sejumlah responden. 

Hasil penelitian berupa  pemahaman terhadap pola ruang yang terjadi sangat ditentukan oleh: (1) 
motivasi pengguna ruang, (2) waktu kedatangan, (3) kelompok pengguna ruang, (4) peristiwa atau momen yang 
ada. Pengamatan terhadap pola ruang dan wawancara secara mendalam juga menghasilkan suatu konsep 
toleransi dari pengguna masjid Salman. 
 
Kata Kunci:  masjid kampus, Salman-Bandung, ruang ritual, ruang non-ritual, pola ruang.  
 

 

Pendahuluan  

Makalah ini merupakan paparan yang 

memperlihatkan pola ruang yang terbentuk akibat 

aktivitas ritual dan non-ritual pada Masjid Salman. 

Studi terhadap pola ruang yang terjadi ini 

merupakan salah satu cara untuk mengungkap makna 

masjid secara keseluruhan. Pola-pola terbentuk 

akibat perilaku individu maupun kelompok. Dibalik 

perilaku tersebut, tentunya ada latar belakang, 

motivasi dan sikap yang pada akhirnya membuat 

seseorang berkeputusan atau bertindak. Dari pola-

pola inilah makna bisa diungkap. Pola ruang yang 

terbentuk merupakan salah satu indikasi yang 

memperlihatkan aplikasi makna oleh pengguna 

ruang. Struktur berlapis dari makna-makna yang 

muncul diyakini akan menggiring kepada satu konsep 

utuh akan makna Masjid Salman. 
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Pada dasarnya, arsitektur memiliki hubungan 

antara fungsi, bentuk, dan makna.1 Makna baru bisa 

terbentuk pada saat tercipta  hubungan yang kuat 

antara manusia dengan tempat. Ruang akan 

mempunyai makna ketika terdapat subjek pengguna, 

dalam hal ini adalah manusia sebagai pengguna 

bangunan.  

Konsep mengenai space dan perbandingannya 

dengan place begitu bervariasi dan masih sering 

diperdebatkan hingga saat ini. Tulisan ini merujuk 

pada pernyataan dari Lefebvre (1991)2 dan 

Soja (1996)3 yang menyatakan bahwa space lebih 

merujuk pada sesuatu yang bersifat fisikal, terukur 

dan dimensional. Sedangkan place dirasakan pada 

sesuatu yang bersifat humanistik, abstrak dan 

memberikan sentuhan emosional. Speller 

mendefinisikan place sebagai ruang geografis yang 

memiliki makna sebagai hasil dari interaksi 

seseorang dengan ruang.4 Place, terkadang juga 

didefinisikan sebagai teritori dari kumpulan makna.5 

Dengan pengertian tersebut, maka pencarian makna 

dapat diidentifikasi melalui pola bentukan ruang 

sebagai akibat dari perilaku manusia sebagai dampak 

dari place yang dirasakan oleh pengguna. 

Sebuah place menjadi penting, mengingat 

hubungan antara manusia dengan sebuah ruang 

dirasakan berbeda antar setiap manusia dan setiap 

generasi. Place memiliki nilai yang dirasakan 

berbeda dan kadang terkait pula oleh pengalaman 

terhadap place yang lain. Oleh karenanya, studi 

mengenai place masih akan terus dilakukan, sesuai 

dengan konteks waktu. 

Masjid, sebagai sebuah wadah beribadah bagi 

masyarakat muslim menjadi sebuah place yang akan 

dirasakan berbeda ketika wadah tersebut memiliki 

pengguna yang juga berbeda. Keunikan masjid 

Masjid Salman di Bandung, menjadi daya tarik 

tersendiri. Perpaduan antara aktivitas ritual dengan 

aktivitas non-ritual khas kegiatan mahasiswa, 

menjadi fenomena pemandangan unik yang menarik 

untuk dikaji. Masjid Salman melalui karakter fisiknya 

yang fenomenal, sudah mampu menjadi sebuah 

place yang berkaitan dengan memori seseorang.6 

 

Masjid Salman sebagai Objek Penelitian 

Masjid Salman, karena letaknya dekat dengan 

kampus Institut Teknologi Bandung, seringkali 

disebut sebagai Masjid Kampus ITB. Melalui peran 

pentingnya dalam peta pergerakan Islam di kalangan 

generasi muda, Masjid Salman pada akhirnya 

menjadi  pelopor berdirinya sejumlah masjid kampus 

di Indonesia. Selain itu, sistem pengelolaannya juga 

menjadi rujukan bagi pengelolaan masjid baik di 

dalam maupun di luar negeri.7  

Bentuk bangunan masjid yang unik, sederhana 

dan mendobrak gagasan desain arsitektur pada 

zamannya, menjadikannya sebagai bangunan ibadah 

yang “berbeda” untuk saat itu. Melalui sejarah yang 

panjang, Masjid Salman dianggap sudah mampu 

menjadi sebuah place yang memberi makna 

tersendiri bagi jemaahnya. Sebagai masjid kampus, 

perbauran antara kegiatan ibadah dengan aktivitas 

pendidikan menjadi pemandangan yang memberikan 

keunikan tersendiri. Variasi kegiatan dan kuantitas 

jemaah yang hadir di Masjid Salman, menjadikannya 

sebagai masjid yang “hidup” dan “makmur” yang 

sesuai dengan isi surat At-Taubah: 17 dan 18. Masjid 

Salman juga sudah mampu membentuk berbagai 

macam komunitas dari berbagai kalangan. Keaktifan 

masjid mengingatkannya akan peran masjid di jaman 

nabi Muhammad dahulu, yang menjadikan masjid 

memiliki peran ganda sebagai pusat religi maupun 

sosial budaya atau dengan kata lain sebagai pusat 

kebudayaan Islam.  

Sebagai masjid kampus, Salman merupakan 

masjid yang berusaha merangkul segala lapisan 

masyarakat, golongan dan berbagai aliran yang ada. 

Sifat dakwahpun diusahakan agar memenuhi 

kebutuhan segala lapisan masyrakat dengan tidak 

terus menerus diisi oleh dakwah yang bersifat sains. 

Dengan berusaha merangkul berbagai ulama dari 

berbagai golongan, dakwah diusahakan bersifat 

netral. Dalam suasana khas masjid kampus yang 

didominasi oleh mahasiswa, masih terlihat kegiatan 

masyarakat luas, masyarakat sekitar, pelajar 

sekolah, bahkan ibu-ibu yang menggunakan ruang-

ruang di kawasan masjid Salman. Kegiatan dan 

suasana aktivitas yang terdapat pada ruang-ruang 

utama dan penunjang, menjadikan masjid Salman 

memiliki dinamika tersendiri dalam hal berbagi 

ruang dan waktu. 

Dimensi sosial keagamaan dalam dunia 

masyarakat ilmiah (academic society) memiliki 

kekhususan yang berbeda dengan dunia sosial 

keagamaan pada masyarakat lainnya8. Pengalaman 

ruang masyarakat masjid kampus memiliki keunikan 

yang layak untuk diangkat sebagai topik penelitian. 

Bagaimana fenomena penggunaan ruang masjid 

kampus pada akhirnya membangun makna 

pengalaman ruang bagi penggunanya merupakan 

kajian yang akan diangkat dalam penelitian ini.  

 
Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah mendapatkan 

pengetahuan mengenai pola ruang di masjid kampus 

Salman yang terbentuk akibat kegiatan ritual dan 

non-ritual. Diyakini bahwa pemahaman terhadap 

pola ruang pada masjid Salman merupakan salah satu 

alat untuk mengungkap makna Masjid Salman secara 

utuh. Diharapkan temuan ini  akan mampu 

menghasilkan suatu konsep lokal mengenai ruang 

masjid Salman. 

 
 
Metode Penelitian 
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Penelitian empiris ini dilakukan melalui bentuk 

studi wawancara yang bersifat eksploratif, terkait 

dengan hubungan subjek dan space (dalam hal ini 

ruang masjid Salman), serta mengapa aktifitas 

dilakukan. Sebelum wawancara, dilakukan 

pengamatan terlebih dahulu terhadap fenomena 

yang kerapkali muncul, kemudian dipilih responden 

yang dianggap dapat memberikan pengetahuan 

mengenai fenomena tersebut.  Subjek dapat 

digolongkan dalam kelompok: aktivis masjid maupun 

jemaah yang datang dan dipilih berdasarkan kategori 

pengguna ruang yang datang untuk tujuan ritual dan 

tujuan lain. Wawancara direkam dengan variasi 

waktu yang beragam tergantung dari keleluasaan 

waktu yang dimiliki responden.9  

Selain mengumpulkan data wawancara 

terhadap subjek, dilakukan juga pengumpulan 

informasi dari pihak  luar yang tidak terlibat sebagai 

subjek, seperti: arsitek, ahli agama, maupun 

budayawan.10 Dalam beberapa kasus, ada wawancara 

yang tidak direkam, mengingat keberatan 

responden, ataupun terjadi secara spontan dan 

cepat sehingga tidak sempat terekam. Semua 

wawancara dilakukan di lokasi masjid. Transkrip 

verbatim (suara) dari wawancara ditulis ulang secara 

rinci, dan untuk kasus tertentu yang tidak memiliki 

data suara, dilakukan berdasarkan ingatan peneliti. 

Setiap kali proses wawancara, bersamaan juga 

dilakukan proses pengambilan gambar, sketsa lokasi 

berupa posisi aktivitas, pengamatan terhadap reaksi 

subjek, mimik wajah dan sebagainya.  

Wawancara semi-terstruktur, dengan 

pertanyaan-pertanyaan berfokus pada dua tema 

utama. Pertama, para responden diminta untuk 

menjawab tujuan mereka datang ke Masjid Salman, 

mengapa memilih Salman, kuantitas kedatangan 

serta ruang masjid Salman yang sering digunakan. 

Data dari jawaban mereka kemudian digunakan 

sebagai acuan dalam diskusi mendalam mengenai 

ruang yang dianggap menjadi penting oleh responden 

dan bagaimana ruang itu bermakna bagi mereka. 

Kedua, responden diberi pertanyaan tertulis, 

meminta mereka untuk menunjukkan tingkat 

keterikatan (tidak dekat sama sekali, tidak begitu 

dekat, dekat, sangat dekat) dengan ruang masjid, 

responden kemudian diminta untuk menggambarkan 

apa yang dilakukan, kuantitas keberadaan, tingkat 

ketergantungan terhadap ruang.  

Dalam tahap analisis, transkrip wawancara 

dibaca beberapa kali dan dikodekan sampai masuk 

pada tema. Awalnya, pengkodean bersifat sangat 

deskriptif dan kode diberi label dengan kata-kata 

yang kerap digunakan oleh responden. Kode-kode 

deskriptif secara bertahap dikonversi ke dalam 

kategori yang lebih luas. Proses ini akan dilakukan 

terus menerus sampai pada titik maksimal yang tidak 

memungkinnya dibuat kategori yang lebih luas. 

Proses pemaknaan merupakan salah satu 

langkah menuju pembangunan teori sebagai bagian 

dari proses induksi. Pemaknaan akan menyangkut 

perumusan (formulation) dan verifikasi serta 

penyangkalan (falsification).11  Pemaknaan pertama 

berupa perumusan pertama dilakukan pada data-

data empiris murni yang keluar dari hasil wawancara 

dan pengamatan. Pada taraf ini, sudah mulai 

dilakukan pemaknaan pertama dengan merumuskan 

apa didapatkan secara empiris untuk kemudian 

menjadi tema-tema melalui proses induksi. 

Selanjutnya dilakukan pengujian kembali tema 

dengan pencarian informasi baru. Tema yang lebih 

lengkap ini direduksi sehingga merupakan sebuah 

konsep. Proses induksi sampai pada tahapan 

penyusunan konsep merupakan proses pemaknaan 

kedua atau disebut sebagai proses verifikasi.12  

 
Teori 

Konsep Mengenai Place 
Pencarian pemaknaan sebuah tempat banyak 

didekati melalui konsep place attachment. Teori ini 

merupakan teori yang sudah lama dilakukan dan 

masih terus menarik untuk dikaji. Penelitian 

mengenai konsep place attachment dimulai sejak 40 

tahun yang lalu dengan banyaknya penelitian yang 

mengkaji place attachment dari sisi teori dan 

metodologinya. Baru dalam 20 tahun terakhir, 

sejumlah peneliti mengkaji dari sisi empiris. Hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa sampai saat ini, 

temuan-temuan yang ada tidak saling bertentangan, 

bahkan saling melengkapi, saling menguatkan dan 

memberikan variasi lain.13  Perpaduan dari places 

(skala, ukuran, karakteristik fisik dan sosial) dengan 

manusia (dengan latar belakang status sosial dan 

ekonomi, aspek mobilitas, lamanya hubungan, usia, 

perasaan aman, relasi sosial dalam lingkungan, 

sistem nilai dan sebagainya) memberikan kekuatan 

terhadap keterkaitan manusia dengan place.14  

Place dibentuk oleh hubungan antara rona fisik 

lingkungan, aktivitas individu maupun kelompok, 

serta makna yang terbentuknya. Berbagai istilah 

seperti:  Place Attachment, Place Identity dan  

Sense of Place merupakan konsep-konsep yang 

memperlihatkan hubungan manusia dengan tempat 

dan lingkungannya. Konsep sense of place digunakan 

untuk mempelajari ikatan antara manusia dan 

tempat, kedekatan emosional, serta maknanya.  

Sense of Place juga digunakan untuk 

memberikan kesan utuh secara umum yang 

menunjukkan perasaan seseorang melalui indera, 

menyusun konsep serta menilai lingkungannya.15  

Place seperti yang digambarkan oleh Canter tidak 

dapat diakui secara penuh sampai kita mengetahui 

perilaku yang terkait dengan tempat itu,  parameter 

fisik dari rona lingkungannya, serta deskripsi atau 

konsepsi pengguna mengenai lingkungan fisiknya.16  
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Faktor Pembentuk Sense of Place 

Keterikatan emosional seseorang dengan 

tempat pada akhirnya akan membangun sebuah 

sense of place. Seseorang akan membangun sense of 

place melalui cara yang berbeda tergantung dari 

rona fisik dan karakter ruang17  

Sense of place adalah interaksi antara orang 

dan tempat ... [dan] ... tergantung pada bentuk dan 

kualitas spasial, budaya, karakteristik, status, 

pengalaman dan tujuan dari pengamat. Sense of 

place dapat diciptakan oleh rona lingkungan yang 

menstimulasi seseorang.18 Reaksi sense of place 

merupakan gabungan antara atribut rona lingkungan 

dan karakteristik personal. Pengalaman khusus 

seseorang dalam suatu lingkungan tertentu akan 

mempengaruhi seseorang dalam menilai pengalaman 

ruang yang baru dialaminya.  

 

Pengamatan Perilaku Sebagai Alat Membaca Makna 

Mengamati perbedaan perilaku manusia dan 

konsep tempat memungkinkan munculnya 

pemahaman tersembunyi mengenai makna tempat 

tersebut.  Place juga dapat dilihat sebagai  wadah 

manusia untuk mengeksplorasikan kepentingan, 

perhatian, pengaruh, perhatian, perubahan, dan 

kenikmatan. Place juga diyakini dapat 

membangkitkan emosi seseorang, suasana hati, 

tanggapan, kendala, prestasi, kelangsungan hidup, 

dan kesenangan.19 (Steele, 1981).  

 

Rona Lingkungan Sebagai Pembentuk Perilaku 

Suatu teori terapan dari psikologi lingkungan 

yang mengidentifikasi fenomena dari perilaku 

individu dengan lingkungannya sering disebut sebagai 

behavior setting. Behavior setting melibatkan 

tingkah laku manusia yang mempelajari bagaimana 

sifat lingkungan akan mempengaruhi terjadinya 

perilaku yang sangat spesifik.20 Masjid sebagai 

tempat beribadah, tentunya akan sangat 

mempengaruhi perilaku penggunanya. Selanjutnya, 

setting sebuah tempat berlaku sebagai behavior 

setting jika sudah mempunyai: (1) suatu pola 

perilaku tetap yang terjadi berulang kali, (2) layout 

tempat yang sangat spesifik, (3) terjadinya hubungan 

timbal balik antara aktifitas dan lingkungan yang 

sesuai, (4) dan pada jangka waktu yang tertentu.21 

Behavior setting harus merupakan relasi antara 

orang, ruang, perilaku, sistem sosial dan terjadi 

dalam waktu tertentu. Unsur-unsur pembentuk 

karakter behavior setting seperti: Peran, Pola, 

Aktifitas, Peran dilayani atau melayani dan Setting 

fisik serta unsur norma, nilai, tradisi, budaya, jenis 

kelamin, umur dan seterusnya yang menunjukkan 

pada bagaimana personalitas orang yang melakukan 

peran dalam behavior setting tersebut berperilaku 

dengan unsur masa lampau, masa kini atau masa  

depan yang menunjukkan kesignifikanan terjadinya 

behavior setting tersebut. Behavior setting sendiri 

dapat dibentuk oleh suatu aktifitas yang berulang 

yang pada dasarnya merupakan kumpulan sekuensial 

pola perilaku yang sedang dijalankan (Barker,1968) 

yang dapat terdiri dari sejumlah perilaku-perilaku 

berbeda yang terjadi secara serempak berupa 

kegiatan: (1) Perilaku emosional nyata (overt 

emotional behavior), (2) Perilaku pemecahan 

masalah (problem solving behavior), (3) Aktifitas 

pergerakan (gross motor activity), (4) Interaksi 

antar-personal (interpersonal interaction), dan 

Manipulasi obyek-obyek (the manipulation of 

objects)  

  

Kemampuan Pengaturan Diri Seseorang Terhadap 
Tempat 

Pola ruang yang terjadi, terkait dengan 
keputusan seseorang untuk bersikap. Dalam teori 
pengaturan diri Bandura22, keputusan tindakan 
terhadap apa yang disukai seseorang dilalui 
berdasarkan tahapan pembelajaran yang seiring 
waktu dialami oleh seseorang. Butuh kematangan 
berpikir, agar seseorang dapat berkonsentrasi dan 
toleran terhadap orang lain. Melalui pengaturan diri, 
seseorang juga dapat dilatih kemampuannya untuk 
dapat memotivasi diri sehingga ia akan mampu 
berkonsentrasi, dalam keadaan sekitar yang ramai. 
Hal ini juga sejalan seperti yang dikatakan oleh 
Korpel bahwa pengaturan diri melalui tempat yang 
disukai oleh seseorang mampu memperlihatkan 
pemahaman seseorang akan place. Tempat yang 
disukai tersebut merupakan kesatuan dari: motivasi, 
cerminan sikap, dan aspek humanitis seseorang.23 

 
Keterikatan terhadap Tempat 

Sebuah tempat yang mampu memiliki makna 

adalah tempat yang memiliki daya tarik tertentu 

sehingga membuat orang merasakan keterikatan. 

Beberapa istilah yang memperlihatkan keterikatan 

seseorang dengan tempatnya adalah: topophilia, 

karakter ruang, maupun spirit tempat (spirit of 

place). Topohilia yang berarti love of space pertama 

kali diperkenalkan oleh Tuan.24  Topophila 

menjelaskan bagaimana keterikatan seseorang 

terhadap tempat dikaitkan dengan kekuatan rona 

lingkungan. Kekuatan tempat akan terkait dengan 

seseorang jika dikaitkan dengan familiaritas dan jiwa 

patrionis. Familiaritas berkaitan dengan kuantitas 

kedatangan seseorang sehingga merasa sangat dekat 

dan derajat kedekatannya memberikan dampak pada 

sifat patrionisme seseorang. Bagaimana seseorang 

akan mampu berjuang mempertahankan tempat 

tersebut. 

 
Hasil Penelitian 
 
Salman sebagai Sebuah Daya Tarik Pengunjung 

  Pengguna yang datang ke masjid Salman 

umumnya sudah mengenal Salman sejak lama, ketika 

masih berstatus sebagai pelajar. Tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru agama mewajibkan mereka 
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untuk banyak bersentuhan dengan Masjid Salman 

yang memang banyak mengakomodasi kegiatan kaum 

muda dalam aktivitas agama maupun aktivitas lain. 

Banyak juga pengguna masjid yang mengenal Salman 

karena memang sudah dibawa oleh orang tua mereka 

di waktu kecil. Perkenalan sejak usia muda, 

membuat mereka terbiasa dengan aktivitas di masjid 

Salman dan pada akhirnya memutuskan untuk ikut 

berpartisipasi dalam pengurusan masjid, walalupun 

mereka bukan merupakan mahasiswa ITB. 

Familiaritas terhadap Masjid Salman menjadi 

penyebab bagi kedatangan seseorang ke Masjid 

Salman. 

 Kedekatan dengan masjid tercermin melalui 

aktivitas yang terkadang dilakukan dalam jangka 

waktu yang cukup panjang, sehingga rela untuk tidak 

pulang dan menginap di area masjid. Disini muncul 

sikap patrionisme kaum aktivis untuk tetap 

berkegiatan walau harus mengorbankan waktu 

mereka. 

 

 

 
 

Gambar 1. Mahasiwa penghuni asrama Masjid Salman 

maupun mahasiswa di luar ITB bahu membahu 

menyiapkan setting acara (Sumber: pribadi, 2012) 

 

Sedangkan spirit of place seperti yang 

dikatakan oleh Relph adalah sebuah keterikatan 

tempat dimana seseorang sudah mampu memberikan 

identitas dan mengenal tempatnya melalui jangka 

waktu yang juga sudah panjang.25 Pengguna masjid 

Salman dari sejak berdirinya, sudah dapat 

digolongkan dalam empat generasi sebagaimana 

terlihat dari gambar berikut: 

 

 
Gambar 2. Generasi yang Terbentuk Di Masjid Salman 

(Sumber: pribadi, 2012) 

 

Generasi diidentifikasi sebagai generasi pendiri, 

yaitu mereka terlibat dengan aktivitas Salman dan 

berdirinya fisik masjid. Generasi ini banyak disebut 

memiliki latar belakang agama yang kuat dari 

keluarga (seperti diketahui bahwa di tahun 1960 an, 

kondisi pemahaman ke-Islaman di Indonesia belum 

terlalu bangkit). Generasi ini disebut sebagai 

generasi 60-an dan generasi jemaah santri. Tokoh 

yang sering mencuat dari kalangan ini ada dua kakak 

beradik: Ahmad Sadali dan Ahmad Noeman. Generasi 

70-an adalah generasi yang terkenal dengan dakwah 

modern di kalangan generasi muda sehingga 

melahirkan suatu gaya muslim anak perkotaan. 

Tokoh fenomenal di era ini adalah Imadudin atau 

Bang Imad. Era inilah yang merupakan era 

kemasyuran masjid Salman dan menjadi kiblat bagi 

masjid lain. Puncaknya adalah pendudukan tentara 

tahun 1978, yang akhirnya “agak” meredam gejolak 

pergerakan mahasiswa Islam di Indonesia. 

Selanjutnya generasi ketiga, merupakan generasi 80-

an sampai akhir 90-an. Merupakan generasi mulai 

berkutat dengan kegiatan perkuliahan karena sistem 

yang dibuat sedemikian rupa sehingga mahasiswa 

tidak “banyak” memiliki waktu di luar jadwal 

akademis. Generasi keempat merupakan generasi 

yang disebut sebagai generasi pencetus “cyber 

mosque” yang tentunya juga akan mewarnai 

aktivitas yang ada di Masjid salman. 

Keempat generasi tentunya memiliki sense of 

place dengan tingkat kedekatan yang cukup berbeda. 

Generasi pertama dan kedua memiliki tautan emosi 

yang lebih kuat mengingat saat itu sistem 

perkuliahan belum dibatasi oleh waktu. Pelatihan 

dakwah yang dilakukan bagi kader penguruspun 

dilakukan dalam wilayah Masjid Salman dengan 

rentang waktu yang panjang, minimal dua minggu. 

Sementara dalam konteks saat ini, pelatihan hanya 

dilakukan pada saat libur yaitu Sabtu dan Minggu, 

dan mengambil tempat di lokasi lain. 

Dari responden yang digali secara mendalam 

melalui wawancara, 100% menyatakan bahwa 

mereka pernah mengunjungi masjid kampus selain 

Salman. Hal yang menjadi daya pikat masjid Salman 

dinyatakan akibat aktivitasnya, seperti terlihat di 



Seminar Nasional Arsitektur Islam 3   
6 | Malang, 7 November 2013 

tabel 1. Masjid Salman dinyatakan sebagai masjid 

yang makmur dan dinamis dengan berbagai macam 

inovasi dan aktifitasnya yang menjadi barometer 

bagi remaja muslim anak perkotaan. Daya pikat 

aktifitas, ditunjang oleh lokasinya yang mudah 

dicapai, disertai kemudahan transportasi publik yang 

ada. Sebagai masjid yang dianggap sebagai masjid 

eksklusif oleh sebagian masyarakat, ternyata masjid 

Salman dikenal sebagai masjid yang ramah dan 

mudah menerima siapapun yang ingin  aktif dalam 

organisasi di Salman, walaupun bukan berasal dari 

kalangan kampus ITB. Pendapat ini muncul ketika 

mereka sudah mengalami langsung dan menjadi 

bagian komunitas Salman.  

 

Tabel 1. Faktor Ketertarikan Terhadap Salman 

Berbeda dengan masjid 
pada umumnya Ketertarikan secara fisik  

Bentuknya yang unik 

Posisinya yang mudah Kemudahan aksesibilitas  

Aktifitas beragam Ketertarikan terhadap 
aktifitas  Kegiatan yang mendidik 

Orang-orangnya yang 
begitu menerima 

Tingkat penerimaan 
terhadap pihak luar  

Terbuka untuk umum 

Image Salman yang positif Image positif  

Memudahkan pada saat 
waktu beribadah 

Kemudahan ibadah ketika 
beraktivitas 

 

Sumber: Wawancara Pribadi, 2011-2013 

 

Gambar 2. Salman dengan Aktivitasnya yang Menjadi 

Daya Tarik (Sumber: pribadi, 2013) 

 

Keberbedaan masjid Salman selain secara fisik, 

juga dinyatakan dalam bentuk keunikan jemaahnya 

yang didominasi oleh generasi muda. Keaktifan kaum 

muda terlihat dari banyaknya variasi kegiatan yang 

tidak jarang pada akhirnya merupakan terobosan 

kegiatan baru dalam menyebarkan syiar Islam. 

Salman sebagai sebuah place, pada akhirnya 

mampu menyatakan dirinya sebagai masjid yang 

cukup kreatif, inovatif, dan menjadi pelopor bagi 

yang lain. Kekuatan inilah yang pada akhirnya 

memberikan motivasi, spirit dan inspirasi yang 

mampu diturunkan antar generasi, dengan caranya 

yang cukup berbeda, sesuai dengan karakter 

jamannya. 

 

Fasilitas dan Fungsi Spasial 

Masjid Salman memiliki ruang-ruang yang 

masing-masing dapat dibagi dalam jenis, sifat, dan 

fungsi tertentu seperti yang terlihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Peran Fasilitas Spasial 

Fasilitas 
Spasial 

Jenis Fungsi 

Sifat 

Ruang Utama 

Utama 

  Ibadah: terbagi antara 
tempat laki-laki dan 
perempuan.  

 Di hari Jumat, hanya untuk 
laki-laki.  

 Pada jam-jam tertentu di 
luar waktu sholat wajib 
tempat aktifitas  sosial: 
ceramah dan kuliah umum 
ataupun diskusi. 

Publik 

Mezanin 

Utama  ibadah perempuan.  
 Di hari Jumat, sejak tahun 

1990-an khusus 
dipergunakan bagi laki-
laki. 

Publik 

Teras Masjid 

Penunjang  Sebagai perpanjangan 
tempat ibadah 

 kegiatan non-ritual 
Publik 

Halaman 
Penunjang  perpanjangan tempat 

ibadah 
 kegiatan non-ritual 

Publik 

Pelataran 
masjid 

Penunjang  Tempat menunggu 
 duduk, minum 
 tempat ceramah 

Publik 

Perpustakaan 
Penunjang  Perpustakaan 

Publik 

Kantin Penunjang  Makan 

Ruang 
Serbaguna 

Penunjang  Ceramah,  
 Resepsi,  
 Kuliah Umum,  
 Perpanjangan Sholat Jumat 

Publik 

Pertokoan 
Penunjang  Bisnis area 

Publik 

Perkantoran 
Penunjang  Kantor Sewa 

Publik 

Kelas-Kelas 
Penunjang  Kuliah khusus dengan 

peserta terbatas Publik 

Minimarket 
Penunjang  Bisnis area oleh koperasi 

Publik 

Ruang 
Pengelola 

Penunjang  Ruang kerja unit dan divisi 
serta pengurus masjid Semi Publik 

Ruang Pengurus 
Inti 

Penunjang  Ruang kerja dan 
perpustakaan pribadi Privat 

Ruang Simpan 
Penunjang Ruang Simpan Matras, 

Selimut, dan Perlengkapan Privat 

Ruang Wudhu 
dan toilet 

Service Wudhu dan Toilet 

Publik 

 

Sumber: Pengamatan Pribadi, 2011-2013 

Keterkaitan Bentukan Ruang dengan Motivasi/ 

Tujuan 

Sense of place sebagai sebuah keterikatan 

emosional antara manusia dan place dapat terwujud 

setelah terbentuknya kognisi seseorang. Sense of 
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place akan dirasakan berbeda oleh tiap manusia, 

tiap pengalaman, latar belakang, dan motivasi 

seseorang.26 Selain itu, karakteristik rona lingkungan 

turut mempengaruhi sense of place seseorang.  

Manusia dengan latar belakang dan motivasinya 

akan berperilaku tertentu dalam rona lingkungan 

yang ada. Perilaku yang muncul juga akan berbeda 

antara pengalaman ruang satu dengan ruang lainnya. 

Pada akhirnya, dapat dikatakan bahwa pola 

bentukan ruang akibat aktivitas yang dilakukan dapat 

terwujud akibat dari tujuan masing-masing 

pengguna. 

Adapun tujuan dari pengguna yang 

menggunakan Masjid Salman dapat digolongkan 

dalam kelompok tujuan sebagai berikut: 

 

 

 

 
Gambar 3. Kelompok Tujuan Kedatangan ke Masjid 

Salman (Sumber: pribadi, 2012) 

 

Keterkaitan Pola Ruang dengan Waktu 

Ruang yang terjadi pada fungsi spasial di 

kawasan masjid, juga sangat ditentukan oleh waktu 

penggunaan. Waktu, selain membatasi kegiatan, 

pada akhirnya juga akan memberikan perbedaan 

pola penggunaan ruang, serta pelaku pengguna 

ruang.  

Waktu yang membentuk pola penggunaan ruang 

adalah: (1) waktu-waktu sholat wajib, (2) bulan 

ramadhan, (3) antara siang dan malam hari. Kegiatan 

yang terjadi pada saat sholat wajib hanyalah ibadah 

saja. Kegiatan lain, dengan tegas dinyatakan harus 

ditunda. Kegiatan ini melibatkan petugas-petugas 

yang senantiasa mengingatkan. Setelah tuntas waktu 

sholat wajib, barulah kegiatan lain boleh dilakukan, 

bahkan pada penggunaan ruang utama. Sementara 

kegiatan di bulan ramadhan, membuat pola ruang 

yang terbentuk juga cukup variatif, melibatkan 

pengurus masjid, kegiatan unit dan divisi dan 

fenomena ini tidak berulang sama pada setiap 

ramadhan. Waktu siang dan malam juga membuat 

pola ruang yang terbentuk berbeda. 

Sebagaimana disebutkan oleh Najafi27 bahwa 

pengalaman ruang akan dirasakan berbeda oleh 

individu yang berbeda. Pelaku yang ada di masjid 

Salmanpun dapat digolongkan sebagai: (1) pengurus 

dan karyawan masjid yang secara harian memang 

berada pada jam kerja, (2) pengurus masjid 

mahasiswa, baik dari unit maupun divisi, (3) Pembina 

masjid, yang datang berkala, (3) penghuni asrama, 

(4) masyarakat umum, (5) masyarakat kawasan 

sekitar, (6) mahasiswa: baik ITB maupun non ITB, (7) 

pelajar: TK, SD, SMA, SMA, (7) penyewa fasilitas. 

Kelompok ini memberikan pola penggunaan ruang 

yang berbeda, serta pengalaman yang berbeda pula 

tergantung dari waktu kedatangan. 

 

Pola Ruang Akibat Aktivitas Ritual 

Masjid Salman merupakan sebuah masjid dengan 

konsep bebas kolom, sehingga ruang utama sebagai 

ruang ibadah begitu fleksibel terhadap penggunaan 

ruang. Ruang utama digunakan sebagai ruang sholat 

laki-laki di bagian belakang, dan perempuan di 

belakang. Pemisahan hanya dilakukan dengan partisi 

rendah yang dapat digeser, dan disesuaikan dengan 

jumlah jemaah. Di hari Jumat, partisi ditiadakan 

guna keperluan kaum laki-laki.   Lantai mesanin 

digunakan pada saat jemaah perempuan meningkat 

dan tidak mencukupi di bawah. Sebelum tahun 1990, 

lantai mesanin digunakan juga untuk ibadah sholat 

Jumat bagi kaum perempuan. Namun seiring dengan 

peningkatan jumlah jemaah laki-laki, prioritas 

ibadah Jumat ditujukan bagi kaum laki-laki karena 

merupakan kewajiban mutlak. 

 

 
 

 

Gambar 4. Bentukan Ruang Akibat Kegiatan Ibadah 

(Sumber: pribadi, 2012) 

 

Pola Ruang Aktivitas Ritual Ibadah Itikaf 

Ibadah itikaf menjadi pemandangan yang khas 

pada saat bulan Ramadhan. Jumlah jemaah yang 

Lain-lain: 
menunggu 

 

Keperluan
: Makan, 
Belanja 

 

Ibadah: 
Wajib/ 
sunnah 

 

TUJUAN  

Belajar: 
Pribadi/ 

Kelompok 

 

Bekerja: 
Karyawan/
pengurus 

 

Aktualisasi: 
Sosial, 

organisasi 

 

RITUAL 

NON-RITUAL 

Ibadah: 
Wajib/ 
sunnah 

 

Area sholat laki-laki 

Area sholat perempuan 
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cukup banyak mengikuti kegiatan ini menjadi 

perhatian bagi pengurus. Pencatatan peserta ibadah 

diperlukan guna menjamin keamanan dan 

kenyamanan jemaah. Fasilitas matras dan 

penyediaan makan sahur menjadi kegiatan khusus.  

Secara jelas, sangat terlihat bagaimana ruang 

utama maupun teras terbagi menjadi ruang-ruang 

kecil. Pengelompokan jemaah terbagi dalam ruang-

ruang yang sebagian dinyatakan dengan penggunaan 

matras, sajadah, maupun barang-barang yang 

mengitari tubuh dengan kegiatan yang beragam: 

sholat malam, membaca Al Qu’ran, duduk berdiam, 

bahkan tidur. Pemisahan ruang dilakukan dengan 

memberikan kain tirai putih sebagai pembatas laki-

laki dan perempuan. 

Pembentukan ruang ini bisa berbeda-beda 

setiap malamnya, dan juga dapat berbeda 

karakteristik dengan tahun-tahun sebelumnya. Hal 

ini juga diakibatkan oleh pengaruh dan peran 

pengurus masjid. 

 

 
 

  

  
Gambar 5. Bentukan Ruang Akibat Kegiatan Ibadah 

Itikaf(Sumber: pribadi, 2013) 

 

Pola Ruang Akibat Aktivitas Non-Ritual 

Salman sebagai sebuah place, dinyatakan 

merupakan tempat yang menjadi khas karena variasi 

kegiatannya. Sebagai sebuah tujuan untuk 

beraktivitas non-ritual, tujuan pengguna ruang pada 

akhirnyapun akan mempengaruhi pola ruang. Sesama 

pengguna ruang bisa saling berbagi ruang. Pada 

dasarnya pemakaian ruang-ruang dilakukan 

berdasarkan: (1) perolehan ijin dan sepengetahuan 

pengurus, (2) kesepakatan tidak tertulis antara 

pengguna. Pengguna ruang yang memperoleh ijin 

tentunya akan mendapatkan fasilitas tertentu 

seperti: ketersediaan alas, papan tulis, monitor dan 

layar dan sebagainya. Sementara bagi mereka yang 

tidak, memakai apa yang dimiliki dan dibawa sendiri 

maupun kelompoknya. 

Responden pelaku kegiatan non-ritual 

menyatakan bahwa tujuan utama datang ke area 

lokasi Masjid Salman adalah untuk melakukan rapat, 

baik merupakan rapat sebagai anggota organisasi 

masjid, maupun dalam kapasitas rapat kegiatan 

program studi. Pengguna rapat tidak saja terbatas 

pada mahasiswa ITB saja, tetapi juga dari institusi 

pendidikan lain. Tabel 3 juga menyatakan bahwa 

tujuan belajar dan menunggu teman menjadi 

prioritas berikutnya. Hal ini  memberikan kesan 

bahwa masjid Salman merupakan tempat kegiatan 

bimbingan belajar, terutama ditujukan pada pelajar 

sekolah menengah atas. Sementara pada pada hari 

Sabtu dan Minggu, dominasi ini dipegang oleh pelajar 

Sekolah Dasar. 

Masjid Salman juga diminati sebagai lokasi 

meeting point untuk menuju ke lokasi lain yang 

dituju. Lokasi diminati karena dianggap sebagai 

lokasi netral dan juga mudah dicapai. Sambil 

menunggu rekan, banyak kegiatan yang dapat 

dilakukan seperti: membaca, bekerja, belajar, 

ataupun bahkan sekeedar duduk berdiam diri 

memandangi aktifitas yang sedang terjadi, terutama 

di lapangan. 

Tabel 3. Tujuan Utama Datang ke Salman 

Belajar (kelompok) 

Interaksi komunikatif Berinteraksi dgn org lain 

Diskusi 

Menyendiri 
Privasi dan Belajar 
Mandiri 

Belajar (sendiri) 

Membaca 

Rapat 

Aktivitas sosial Bakti sosial 

Organisasi  

Meeting point 
Tempat peralihan 

Menunggu teman 
 

Sumber: Wawancara Pribadi, 2011-2013 

Dari pernyataan mengenai tujuan aktivitas non-

ritual tersebut dapat digolongkan dalam empat 

kategori yaitu: (1)  kebutuhan akan interaksi yang 

komunikatif, membutuhkan adanya kelompok, (2) 

kebutuhan akan privasi tinggi dan motivasi belajar 

mandiri, yang dalam hal ini Salman dianggap sebagai 

lokasi yang memungkinkan untuk menumbuhkan 

motivasi walaupun dalam kondisi ramai, (3) 

Area laki-laki 

Area perempuan 
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kebutuhan aktivitas sosial. Kegiatan ini 

menumbuhkan sikap kepekaan terhadap orang lain 

yang sekaligus juga mampu menjalin kerjasama,  (4) 

kebutuhan sebagai tempat peralihan. Mesjid Salman 

dianggap memiliki aksesibilitas yang baik, netral, 

dan cocok untuk melakukan beragam aktivitas. 

 

Ruang Utama Sebagai Ruang Non-Ritual 

Ruang utama memungkinkan juga untuk 

digunakan sebagai ruang non-ritual pada saat waktu 

sholat wajib sudah tuntas dijalankan. Pada saat 

digunakan sebagai ruang non-ritual, para pengguna 

sholat tidak wajib (sunnah) melakukan ibadah di 

periferi ruangan atau di pelataran samping. Kegiatan 

non-ritual yang dimungkinkan untuk dilakukan di 

ruang utama tentunya masih harus berkaitan dengan 

aspek kegiatan Islami seperti: motivasi, pemahaman 

Al Qu’ran, dan sebagainya. Ketika kegiatan non-

ritual dilakukan, pengguna ruang tetap terbagi 

menjadi dua: laki-laki di depan, para perempuan 

berada di belakang. (Lihat Gambar 6) 

 

 
Gambar 6. Bentukan Ruang Akibat Kegiatan Non-Ritual di 

Ruang Utama (Sumber: pribadi, 2013) 

 

 
Teras sebagai Ruang Transisi 

Teras merupakan salah satu ruang yang menjadi 

tempat tujuan utama bagi kegiatan non-ritual. 

Sebagai sebuah ruang, teras masjid Salman dapat 

berfungsi ganda: sebagai perpanjangan luas ruang 

utama sholat saat jemaah banyak, sebagai tempat 

beraktifitas, ataupun sekedar duduk berdiam diri. 

Beberapa jemaah menyatakan teras masjid nyaman 

digunakan sebagai ruang persiapan hati saat menuju 

ruang utama untuk melakukan ibadah. Dapat 

dikatakan bahwa teras masjid Salman merupakan 

ruang transisi yang menghubungkan ruang luar 

dengan ruang utama (ruang shalat). Teras juga 

diminati, karena merupakan ruang netral yang dapat 

digunakan setiap pengunjung. (Lihat Gambar 7) 

 

 

Gambar 7. Teras sebagai Ruang Transisi (Sumber: 

pribadi, 2012) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pola Ruang yang terjadi di teras sebagai Ruang 

Transisi (Sumber: pribadi, 2012) 

Teras dipilih sebagai lokasi tujuan beraktivitas 

karena dianggap merupakan posisi yang nyaman 

untuk dapat melihat segala arah, baik interior 

maupun eksterior. Lokasi ruang transisi ini juga 

dilengkapi dengan adanya meja dan stop kontak, 

sehingga dapat dipergunakan untuk bekerja dan 

belajar. Aktifitas ini menunjukkan atmosfer 

akademik dalam kawasan religius. Ruang transisi 

juga dianggap sejuk, dan merupakan tempat yang 

netral. 

Sebagai ruang yang banyak disukai, pada 

akhirnya pola ruang yang terjadi dapat dibedakan 

menjadi: (1) ruang yang banyak digunakan oleh laki-

laki, (2) ruang yang digunakan perempuan, dan (3) 

ruang yang bersifat netral. (Lihat Gambar 8) 

 
 

 

 

Area laki-laki 

Area netral 

Area perempuan 
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Area perempuan memiliki pengguna yang 

konsisten terhadap tempatnya. Mereka rela 

menunggu sampai lokasi yang dituju didapatkan, 

beberapa responden lain bahkan menyatakan lebih 

baik pulang atau pergi ke tempat lain di luar masjid 

Salman jika tidak mendapatkan area di lokasi 

perempuan yang memang dimensi ruangnya tidak 

besar. (Lihat Gambar 9) 

 

 
 

Gambar 9. Pola Ruang Area Perempuan (Sumber: pribadi, 

2013) 

 

Pola ruang ini bisa terjadi karena kedekatan 

ruang dengan fasilitas wudhu, tangga menuju tempat 

wudhu dan menuju mesanin perempuan. Lintasan-

lintasan sirkulasi membuatnya menjadi area yang 

dilalui dan secara tidak langsung pada akhirnya 

membentuk zoning ruang berdasarkan jenis kelamin. 

Adapun sifat ruang dan fungsi ruang akibat 

bentukan ruang dapat digambarkan sebagimana 

tabel 4 berikut: 

 

Tabel 4. Tujuan Utama Datang ke Salman 

Zona Keaktifan Fungsi Ruang 

Area Laki-
laki 

Cukup Aktif, 
Relatif Paling 
Sepi disbanding 
Ruang Transisi 
lain 

Ruang 
istirahat/berbaring, 
duduk, dikusi, belajar 
(menyendiri) 

Area Netral Sangat Aktif, 
paling banyak 
diminati 

Perpanjangan Ruang 
Sholat, Ruang diskusi, 
Ruang belajar 
(menyendiri dan 
berkelompok), Ruang 
berdiam Diri, Ruang 
rapat, Ruang Tidur, 
Ruang mengobrol, 
mentoring 

Area 
perempuan 

Aktif, Berada 
pada posisi 
tengah 

Ruang belajar, 
membaca, merenung, 
menyetrika, membuat 
pola, kegiatan 
keputrian. 

 

Sumber: Pengamatan Pribadi, 2011-2013 

 

 

Sub-sub Ruang Akibat Aktivitas di Ruang Netral 

Ruang-ruang netral menghasilkan pola perilaku 

berupa penggunaan ruang yang menghasilkan sub-sub 

ruang yang lebih kecil. Sub-sub ruang biasanya 

terjadi akibat penggunaan ruang oleh kelompok. 

(Gambar 10). Antara kelompok satu dengan 

kelompok lain, ataupun antara kelompok dengan 

individu. 

Antara kelompok satu dengan kelompok lain 

dapat saja saling berkomunikasi atau mengadakan 

pertemuan, sementara di tengah ruang mereka 

terdapat orang lain, atau bahkan kelompok lain yang 

bukan anggota mereka. Kelompok-kelompok ini tidak 

pernah berusaha untuk meminta kelompok atau 

orang lain yang menghalangi mereka untuk bergeser 

atau pindah tempat. Ruang-ruang beririsan ini dapat 

terjadi pada aktifitas: rapat, diskusi, mentoring, 

bahkan bermain. 

Ruang-ruang bisa terjadi secara beririsan 

karena dalam tiap kelompok terdapat perbedaan 

jenis kelamin.  

 

Gambar 10. Sub-sub Ruang pada Area Netral (Sumber: 

pribadi, 2012-2013) 

 

Pengelompokkan ruang secara gender dilakukan 

dalam perspektif ketidaksadaran responden. 

Kegiatan tersebut terjadi secara spontan. Berada 

pada area masjid membuat pengguna ruang harus 

menjaga akhlak dengan memberikan batasan 

terhadap non muhrim. Kelompok atau orang lain 

yang berada di dekatnya, “seolah” menjadi batas 

yang membuat seseorang merasa terlindungi. Dalam 

ruang yang ramai dan saling menumpuk tersebut, 

komunikasi yang terjadi mampu terjalin dengan 

cukup efektif.  

Dalam hal kenyamanan, baik kegiatan pribadi 

maupun kelompok terlihat tidak saling mengganggu 

dan terganggu. Tentunya proses ini masih perlu 

dibuktikan secara lebih mendalam. Kegiatan yang 

terjadi bisa diakibatkan oleh beberapa hal: (1) 

tingkat toleransi dan pengaturan diri sudah 

sedemikian tinggi sehingga sudah mampu 

berkonsentrasi dalam keadaan apapun atau (2) ada 

sikap ketidakperdulian seseorang atau kelompok, 
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terhadap lingkungan di sekelilingnya. Dalam hal ini, 

poin (1) yaitu bahwa mereka memiliki tingkat 

toleransi yang baik ditandai dengan pernyataan: 

bersabar, menunggu, mereka lebih dahulu, mereka 

lebih membutuhkan. 

Mekanisme yang menghubungkan antara 

lingkungan fisik dengan pengaturan diri (self-

regulation) secara fisik diperlihatkkan melalui 

kontrol seseorang terhadap lokasi favorit, faktor 

humanis, penetapan kenangan dan penamaan place 

oleh si pengguna.
28

 Seseorang akan mampu 

merasakan kepercayaan diri yang tinggi apabila 

berada pada lokasi favoritnya. Nampaknya berada 

dalam lingkungan favorit yang sudah sangat 

dikenalnya, membuat para pengguna ruang ini 

merasakan mampu memperoleh kejernihan pikiran 

dalam mengontrol diri dan lingkungan untuk mamu 

menerima kondisinya. 

Pola Ruang Pada Lingkungan Luar 
Lapangan hijau merupakan pilihan lain yang 

dituju untuk melakukan aktivitas. (Lihat Gambar 11). 
Pola bentukan ruang yang muncul pada lapangan 
sangat ditentukan oleh: (1) waktu, (2) jenis 
kegiatan, (3) pelaku. Pembagian ruang dapat 
disepakati melalui perijinan maupun tanpa perijinan. 
Sejauh kegiatan yang dilakukan merupakan kegiatan 
yang positif, maka aktivitas dapat dilakukan pada 
ruang. Kegiatan yang muncul di eksterior juga 
berkecenderungan terjadi berdasarkan: (1) 
pengelompokkan gender, (2) pengguna ruang oleh 
unit atau divisi sebagai bagian dari kegiatan 
kepengurusan masjid, (3) dan juga kategori usia dari 
pengguna ruang.  

 

Gambar 11. Lapangan sebagai Ruang Aktivitas (Sumber: 

pribadi, 2012) 

 

Lokasi eksterior dekat pintu masukpun masih 

digunakan sebagai ruang untuk melakukan kegiatan 

diskusi.(Lihat Gambar 12). Pilihan lokasi biasanya 

berada pada posisi yang terlindungi oleh bayangan. 

 

Gambar 12. Pemanfaatan Bayangan sebagai Ruang 

Aktivitas (Sumber: pribadi,2013) 

 

Sedangkan suatu pola bentukan ruang terbaru 

adalah akibat adanya aktivitas olahraga futsal. (Lihat 

Gambar 13). Kegiatan ini mampu memupuk 

kebersamaan diantara sesama pengurus, karyawan, 

dan pengguna masjid. Pengaturan ruang secara 

informalpun dilakukan berdasarkan waktu. Pagi hari 

biasanya digunakan oleh penghuni asrama maupun 

mahasiswa. Sore hari biasanya digunakan oleh 

anggota unit pelajar sekolah, dan karyawan 

merupakan pengguna terakhir.  

 

Gambar 13. Pemanfaatan Ruang Untuk Aktivitas Olah 

Raga (Sumber: pribadi,2013) 

Bentukan Ruang Pada Lingkungan Penunjang 
Ruang penghubung antara tempat wudhu 

menuju masjidpun merupakan ruang yang paling 

sering digunakan oleh mahasiswa ITB, yang biasanya 

merupakan kelompok dari program studi. (Gambar 

14). Kebersamaan dalam mengerjakan tugas rupanya 

merupakan pemicu bentukan ruang. Ruang ini dipilih 

oleh pengguna karena dekat dengan sumber listrik, 

perletakan sepatu, dan biasanya ada dalam anggota 

kelompok yang sedang berhalangan ibadah sehingga 
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merasa sungkan untuk berada terlalu dekat dengan 

masjid.  

 
 

Gambar 14. Pemanfaatan Jalan Penghubung (Sumber: 

pribadi,2013) 

 
Ruang Ramah sebagai Alternatif Pola Ruang 

Ruang yang sengaja disediakan Salman adalah 
ruang samping di depan ruang kantor sekretariat 
utama sebagai rumah menerima tamu.(Gambar 15). 
Konsep menjamu semua orang diterapkan pada 
ruang ini dengan penyediaan teh atau air minum 
yang selalu terjaga ketersediaannya. Ternyata ruang 
ini sangat mengundang bagi masyarakat umum, 
anak-anak, bahkan rekan-rekan mahasiswa non 
muslim. Penyediaan air minum menandakan sikap 
ramah ruang dan masjid bagi siapapun. Karena 
adanya ruang ini, pengguna ruang non muslimpun 
mau terlibat dalam penggunaan ruang luar, 
walaupun di awal mereka diajak oleh rekan muslim 
mereka.  

  
 

Gambar 15. Ruang Ramah dalam Menjamu Tamu 

(Sumber: pribadi,2013) 

 
Penutup  

Artikel ini membahas pola ruang yang terjadi 
akibat aktivitas ritual dan non ritual pada Masjid 
Salman, Bandung. Secara garis besar dapat 
disimpulkan bahwa pola ruang yang terjadi di masjid 
Salman sangat ditentukan oleh: (1) motivasi 

pengguna ruang, (2) waktu kedatangan, (3) 
kelompok pengguna ruang, (4) peristiwa atau momen 
yang ada.  

Dari hasil pengamatan terhadap pola ruang dan 
wawancara mendalam kepada pengguna ruang 
didapatkan salah satu konsep dari masjid Salman 
yaitu konsep toleransi. Konsep toleransi tidak hanya 
diwujudkan secara arsitektural dalam hal 
penggunaan ruang, tetapi juga toleransi terhadap 
kepentingan orang lain termasuk bagi non muslim. 
Konsep toleransi dimungkinkan karena pengguna 
ruang memiliki pengaturan diri yang baik, sehingga 
mampu mengontrol dirinya secara dewasa. Hal ini 
dimungkinkan karena jemaah yang memang sebagian 
besar merupakan mahasiswa. Pemahaman bahwa 
aktivitas keseharian merupakan bagian dari ibadah 
nampaknya sangat dipahami oleh pengguna ruang. 
Salman sebagai sebuah place mampu memupuk rasa 
toleransi diantara para pengguna. 

Studi ini masih terus berlanjut dan masih 
diperlukan sejumlah kajian mendalam guna 
memberikan kesimpulan yang lebih baik lagi. 

Secara akademik, riset ini memiliki dampak 
yang sangat luas, karena fenomena yang dikaji tidak 
hanya bagaimana visualisasi ruang ritual dan non-
ritual, namun juga terhadap peta konstruk dan 
persepsi visual yang selama ini masih banyak 
berpedoman pada teori Barat ataupun teori yang 
tidak berasal dari dunia Islam (secara khusus). 
Perbedaan ini merupakan pemicu riset yang lebih 
mendalam di kemudian hari 
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